
 

BAB 5 

SIMPULAN 

 

5.1.  Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pengolahan 

data secara statistik maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemberian fraksi etil asetat ekstrak etanol daun mindi (Melia 

azedarach L.) dalam dosis 25, 50, dan 75 mg/kg BB secara oral 

memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi pada tikus putih. 

2. Tidak terdapat hubungan linear antara peningkatan dosis fraksi etil 

asetat ekstrak etanol daun Melia azedarach L. dengan peningkatan 

efek antiinflamasi. 

 

5.2.  Alur Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai: 

1. Uji toksisitas daun mindi (Melia azedarach L.) pada hewan coba. 

2. Zat-zat yang terkandung dalam daun mindi (Melia azedarach L.) 

yang mempunyai efek antiinflamasi. 

3. Menggunakan jumlah sampel penelitian yang lebih banyak. 
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